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 The environmental hygiene counseling program in Krembangan 
Village was motivated by the still low quality of sanitation and 
community waste management, which has an impact on the high risk 

of environmental-based diseases. This activity aims to improve 
community knowledge, attitudes, and behavior regarding the 
importance of maintaining environmental cleanliness in a sustainable 

manner. The implementation method includes the preparation phase, 
implementation of counseling, monitoring and evaluation, 
sustainability strategies, and strengthening community capacity. The 

approach used is participatory and contextual, through workshops, 
group discussions, simulations, and direct practice such as making 
healthy toilets and waste sorting systems. The results show an 

increase in awareness and active participation of residents, although 
challenges are still encountered in the form of limited infrastructure, 
cultural resistance, and low access to clean water. The formation of 

environmental cadres and integration of programs with village 
activities are the main strategies for maintaining sustainability. This 
counseling proves that collaboration between the community, local 

figures, and the village government is able to encourage changes in 
clean and healthy living behavior at the community level. 

 Abstrak 

 Program penyuluhan kebersihan lingkungan di Desa Krembangan 

dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kualitas sanitasi dan 
pengelolaan sampah masyarakat, yang berdampak pada tingginya 
risiko penyakit berbasis lingkungan. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat 
mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan secara 
berkelanjutan. Metode pelaksanaan meliputi fase persiapan, 

pelaksanaan penyuluhan, monitoring dan evaluasi, strategi 
keberlanjutan, serta penguatan kapasitas masyarakat. Pendekatan 
yang digunakan bersifat partisipatif dan kontekstual, melalui 

workshop, diskusi kelompok, simulasi, serta praktik langsung seperti 
pembuatan jamban sehat dan sistem pemilahan sampah. Hasil 
menunjukkan adanya peningkatan kesadaran dan partisipasi aktif 

warga, meskipun masih ditemui tantangan berupa keterbatasan 
infrastruktur, resistensi budaya, dan rendahnya akses terhadap air 
bersih. Pembentukan kader lingkungan dan integrasi program dengan 

kegiatan desa menjadi strategi utama untuk menjaga keberlanjutan. 
Penyuluhan ini membuktikan bahwa kolaborasi antara masyarakat, 
tokoh lokal, dan pemerintah desa mampu mendorong perubahan 

perilaku hidup bersih dan sehat di tingkat komunitas.  

 
PENDAHULUAN 

Kebersihan lingkungan merupakan fondasi utama dalam menciptakan 

komunitas yang sehat dan produktif. Kondisi lingkungan yang ideal mencakup 
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ketersediaan air bersih yang cukup, sistem sanitasi yang memadai, 

pengelolaan limbah yang efektif, serta kesadaran kolektif masyarakat akan 

pentingnya menjaga kebersihan (Istiqomah et al., 2021). Air bersih yang aman 

untuk dikonsumsi dan digunakan sehari-hari menjadi kebutuhan pokok yang 

harus dipenuhi agar terhindar dari berbagai penyakit yang ditularkan melalui air. 

Sanitasi yang baik, termasuk penggunaan jamban yang layak dan pengelolaan 

limbah domestik yang benar, juga sangat penting untuk mencegah kontaminasi 

lingkungan dan penyebaran penyakit. Selain itu, pengelolaan sampah yang 

terorganisir dan ramah lingkungan dapat mengurangi dampak negatif terhadap 

ekosistem dan kesehatan masyarakat (Muntasir et al., 2021). Kesadaran dan 

partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan menjadi 

faktor penentu keberhasilan terciptanya kondisi ideal tersebut. Konsep ini tidak 

hanya bersifat teoritis, tetapi juga harus diterapkan secara praktis dalam 

kehidupan sehari-hari agar manfaatnya dapat dirasakan secara nyata oleh 

komunitas. 

Dalam konteks kesehatan masyarakat, lingkungan yang bersih dan 

sehat berperan sebagai penopang utama dalam mencegah berbagai penyakit 

menular. Lingkungan yang tercemar oleh limbah domestik, sampah yang 

berserakan, dan air yang terkontaminasi menjadi sumber utama penyebaran 

penyakit seperti diare, kolera, tifus, dan infeksi saluran pernapasan (Nanda et 

al., 2021). Oleh karena itu, pengelolaan lingkungan yang baik tidak hanya 

meningkatkan kualitas hidup, tetapi juga mengurangi beban penyakit yang 

harus ditanggung oleh masyarakat dan sistem kesehatan. Teori-teori 

kesehatan lingkungan menegaskan bahwa intervensi pada aspek kebersihan 

lingkungan dapat memberikan dampak signifikan terhadap penurunan angka 

morbiditas dan mortalitas, khususnya di daerah pedesaan yang sering kali 

memiliki keterbatasan fasilitas kesehatan dan infrastruktur sanitasi (Nurani & 

Priyono, 2020). Dengan demikian, upaya peningkatan kebersihan lingkungan 

harus menjadi prioritas dalam pembangunan kesehatan masyarakat. 

Desa Krembangan, sebagai salah satu wilayah pedesaan di Indonesia, 

menghadapi berbagai tantangan dalam mencapai kondisi lingkungan yang 

ideal. Berdasarkan hasil observasi lapangan, akses terhadap air bersih masih 

terbatas bagi sebagian besar penduduk, terutama selama musim kemarau. 

Banyak rumah tangga yang belum memiliki fasilitas sanitasi yang memadai, 

sehingga praktik buang air besar sembarangan masih ditemukan di beberapa 

lokasi. Pengelolaan sampah juga menjadi masalah serius, di mana sampah 

rumah tangga sering kali dibuang secara langsung ke sungai atau lahan kosong 

tanpa pengolahan yang tepat. Kondisi ini diperparah oleh rendahnya tingkat 
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pendidikan dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya kebersihan 

lingkungan. Faktor ekonomi yang terbatas juga memengaruhi kemampuan 

warga untuk membangun fasilitas sanitasi yang layak dan mengakses air bersih 

secara konsisten. Kondisi ini menciptakan siklus masalah kesehatan yang sulit 

diputus tanpa intervensi yang terencana dan berkelanjutan. 

Data survei awal menunjukkan bahwa sebagian besar warga menyadari 

pentingnya kebersihan lingkungan, namun masih terdapat kesenjangan antara 

pengetahuan dan praktik. Banyak warga yang belum menerapkan prinsip-

prinsip kebersihan secara konsisten karena keterbatasan fasilitas dan sumber 

daya. Misalnya, meskipun mengetahui pentingnya penggunaan jamban sehat, 

mereka belum mampu membangun fasilitas tersebut karena biaya dan bahan 

yang sulit dijangkau. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang tidak 

hanya edukatif, tetapi juga memberikan solusi praktis yang sesuai dengan 

kondisi lokal. Observasi juga mengungkapkan bahwa kebiasaan lama dan 

norma sosial yang sudah mengakar menjadi penghalang dalam perubahan 

perilaku, sehingga intervensi harus mempertimbangkan aspek budaya dan 

sosial masyarakat. 

Kondisi lingkungan yang kurang ideal ini berpotensi menimbulkan 

dampak negatif jangka panjang bagi kesehatan masyarakat Desa Krembangan. 

Tingginya risiko penyakit yang berhubungan dengan sanitasi dan kebersihan 

lingkungan, seperti diare, infeksi kulit, dan penyakit pernapasan, dapat 

menurunkan produktivitas dan kualitas hidup warga (Fitria et al., 2021). Selain 

itu, pencemaran lingkungan yang terus berlangsung dapat merusak ekosistem 

lokal dan mengurangi potensi sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan 

secara berkelanjutan. Oleh karena itu, intervensi yang tepat dan berkelanjutan 

sangat diperlukan untuk memperbaiki kondisi ini dan mencegah dampak buruk 

yang lebih luas. 

Tujuan utama dari program penyuluhan kebersihan lingkungan di Desa 

Krembangan adalah untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 

masyarakat mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sebagai 

bagian dari upaya meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan. Program ini 

bertujuan untuk mengedukasi warga tentang konsep kebersihan yang benar, 

termasuk pengelolaan sampah, sanitasi yang baik, dan pemanfaatan air bersih 

secara optimal. Selain itu, program ini mendorong perubahan perilaku hidup 

sehat melalui praktik langsung dan keterlibatan aktif masyarakat. Dengan 

demikian, diharapkan terjadi transformasi perilaku yang berkelanjutan dalam 

menjaga kebersihan lingkungan (Ratag et al., 2020).
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Program juga bertujuan membantu membentuk lingkungan yang asri, 

sehat, dan berkelanjutan yang dapat mendukung potensi ekonomi desa, seperti 

pengembangan desa wisata berbasis ekowisata. Pelatihan ini juga berupaya 

membangun kapasitas masyarakat agar mampu mengelola kebersihan 

lingkungan secara mandiri setelah program selesai. Hal ini dilakukan dengan 

membentuk kelompok kerja dan kader lingkungan yang dapat menjadi agen 

perubahan di komunitasnya masing-masing. Dengan demikian, keberlanjutan 

program dapat terjaga dan dampak positifnya dapat dirasakan dalam jangka 

panjang. 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan penyuluhan kebersihan lingkungan di Desa Krembangan 

merupakan tahap penting yang menghubungkan proses persiapan yang telah 

dilakukan dengan tindakan nyata di lapangan. Pada fase ini, berbagai kegiatan 

inti dirancang dan dilaksanakan secara sistematis untuk memastikan transfer 

pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat berjalan efektif dan 

berdampak. Kolaborasi erat dengan pemangku kepentingan seperti pemerintah 

desa, tokoh masyarakat, dan dinas terkait menjadi fondasi utama untuk 

mendukung kelancaran pelaksanaan.  

Metode interaktif yang digunakan, seperti workshop, diskusi, simulasi, 

dan praktik langsung, bertujuan untuk melibatkan partisipasi aktif warga 

sehingga mereka tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga pelaku 

perubahan yang berdaya. Pendekatan ini juga menegaskan komitmen terhadap 

keberlanjutan program melalui integrasi mekanisme monitoring dan evaluasi 

yang berkelanjutan serta pemberdayaan masyarakat secara terus-menerus. 

Dengan kesiapan tim pelaksana yang matang, mulai dari sumber daya manusia 

hingga alat bantu edukasi, pelaksanaan penyuluhan diharapkan dapat berjalan 

efektif dan memberikan dampak positif yang berkelanjutan demi terciptanya 

lingkungan yang bersih, sehat, dan nyaman bagi seluruh warga Desa 

Krembangan. Adapun langkah pelaksanaan kegiatan penyulusan meliputi fase 

persiapan, pelaksanaan penyuluhan, monitoring dan evaluasi, strategi 

keberlanjutan, penguatan kapasitas masyarakat. Fase persiapan merupakan 

tahap awal yang sangat menentukan keberhasilan pelaksanaan penyuluhan 

kebersihan lingkungan di Desa Krembangan. 

Pada fase ini dilakukan penilaian kebutuhan secara menyeluruh melalui 

survei, wawancara, dan observasi lapangan untuk memahami kondisi 

kebersihan lingkungan dan perilaku masyarakat. Selain itu, dilakukan mobilisasi 

sumber daya berupa tenaga ahli, alat peraga edukatif, bahan pelatihan, dan 

penggalangan dana. 
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Koordinasi dengan pemangku kepentingan seperti pemerintah desa dan 

dinas terkait juga menjadi bagian penting untuk memastikan dukungan dan 

sinergi yang optimal. Pelaksanaan penyuluhan adalah tahap inti yang 

menghubungkan persiapan dengan perubahan nyata di lapangan. Kegiatan 

dilakukan secara interaktif melalui workshop, pelatihan, diskusi, simulasi, dan 

demonstrasi praktik yang disesuaikan dengan kondisi lokal. Kegiatan lapangan 

seperti pembuatan jamban sederhana dan pengelolaan sampah terpilah 

melibatkan partisipasi aktif masyarakat, sehingga mereka tidak hanya 

menerima informasi tetapi juga menjadi pelaku perubahan yang berdaya. 

Mekanisme monitoring dan evaluasi dirancang sistematis untuk 

memastikan pelaksanaan program berjalan sesuai tujuan dan memberikan 

dampak positif. Monitoring dilakukan dengan pengumpulan data melalui survei 

pra dan pasca pelatihan, observasi, dan wawancara. Data ini digunakan untuk 

mengukur perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat serta 

mengidentifikasi kendala. Pelaporan hasil monitoring melibatkan seluruh 

pemangku kepentingan untuk memberikan umpan balik dan merumuskan 

langkah perbaikan. Evaluasi dilakukan berdasarkan kriteria peningkatan 

pengetahuan, perubahan perilaku, dan penurunan insiden penyakit terkait 

kebersihan. 

Strategi keberlanjutan bertujuan memastikan dampak positif program 

dapat terus terjaga dan berkembang. Pembentukan kader lingkungan yang aktif 

menjadi kunci utama, yang berperan sebagai penggerak monitoring dan 

edukasi berkelanjutan. Pelatihan ulang secara periodik dan pembaruan materi 

edukasi mendukung peran kader agar tetap relevan dan efektif. Mekanisme 

pengawasan komunitas dan sistem pelaporan juga diperkuat untuk 

menciptakan rasa tanggung jawab kolektif dalam menjaga kebersihan 

lingkungan. Kemitraan jangka panjang dengan pemerintah dan lembaga terkait 

menjadi fondasi keberlanjutan program. 

Penguatan kapasitas masyarakat merupakan fase akhir yang fokus 

pada pemberdayaan warga agar mampu mengelola dan menjaga lingkungan 

secara mandiri. Melalui pelatihan, pendampingan, dan pembentukan kelompok 

kerja lingkungan, masyarakat didorong untuk mengambil peran aktif dalam 

menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan. Pemberdayaan ini juga 

mencakup peningkatan kesadaran akan pentingnya lingkungan sehat sebagai 

bagian dari kualitas hidup. Dengan kapasitas yang kuat, masyarakat dapat 

mempertahankan hasil program dan mengembangkan inisiatif baru secara 

berkelanjutan. 
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Pelaksanaan penyuluhan kebersihan lingkungan di Desa Krembangan 

merupakan rangkaian proses yang terstruktur dan berkelanjutan, dimulai dari 

fase persiapan yang matang dengan penilaian kebutuhan dan penggalangan 

sumber daya yang tepat, sehingga program dapat dirancang sesuai dengan 

kondisi dan kebutuhan masyarakat setempat. Tahap pelaksanaan kemudian 

mengedepankan metode interaktif dan partisipatif yang melibatkan masyarakat 

secara aktif dalam berbagai kegiatan edukasi dan praktik langsung, sehingga 

pengetahuan tidak hanya disampaikan tetapi juga diaplikasikan secara nyata.  

Selanjutnya, mekanisme monitoring dan evaluasi yang sistematis 

memastikan bahwa pelaksanaan program berjalan sesuai rencana dan 

memberikan dampak positif, sekaligus menjadi dasar untuk perbaikan 

berkelanjutan. Strategi keberlanjutan yang diterapkan melalui pembentukan 

kader lingkungan, pelatihan ulang, dan penguatan mekanisme pengawasan 

komunitas menjamin bahwa hasil program dapat dipertahankan dan 

dikembangkan lebih lanjut. Penguatan kapasitas masyarakat melalui pelatihan, 

pendampingan, dan pembentukan kelompok kerja lingkungan diharapkan 

dapat memperkokoh peran aktif warga dalam menjaga kebersihan secara 

mandiri, sehingga program ini tidak hanya berhenti pada penyuluhan semata, 

tetapi menjadi gerakan kolektif yang berkelanjutan demi terciptanya lingkungan 

yang bersih, sehat, dan nyaman bagi seluruh warga Desa Krembangan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Kesadaran masyarakat Desa Krembangan terhadap pentingnya 

kebersihan lingkungan masih perlu ditingkatkan secara signifikan. Dalam 

pelaksanaan pelatihan penyuluhan, ditemukan bahwa sebagian besar warga 

memiliki pengetahuan dasar mengenai kebersihan, namun pemahaman 

mendalam tentang praktik-praktik yang benar masih kurang. Beberapa mitos 

dan kesalahpahaman terkait sanitasi dan pengelolaan sampah masih beredar 

di kalangan masyarakat, yang menghambat perubahan perilaku. Faktor budaya 

dan kebiasaan lama juga menjadi penghalang dalam mengadopsi pola hidup 

bersih dan sehat. Selain itu, keterbatasan akses informasi dan pendidikan 

formal turut memengaruhi tingkat kesadaran ini. Oleh karena itu, pelatihan yang 

dilakukan tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada 

pembentukan sikap dan perilaku yang mendukung kebersihan lingkungan 

secara berkelanjutan. 

Strategi peningkatan partisipasi masyarakat dalam pelatihan dilakukan 

dengan pendekatan yang partisipatif dan inklusif. Metode yang digunakan 

meliputi diskusi kelompok, simulasi, dan demonstrasi langsung yang 
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melibatkan warga secara aktif. Pemberian insentif sederhana seperti alat 

kebersihan dan penghargaan bagi peserta yang aktif juga diterapkan untuk 

meningkatkan motivasi. Komunikasi yang disesuaikan dengan budaya lokal 

dan bahasa sehari-hari membantu mengatasi hambatan pemahaman. Selain 

itu, pelibatan tokoh masyarakat sebagai fasilitator lokal memperkuat 

kepercayaan dan keterlibatan warga. Pendekatan ini terbukti efektif dalam 

menciptakan suasana belajar yang kondusif dan mendorong perubahan 

perilaku secara bertahap. 

Selama pelatihan kebersihan lingkungan di Desa Krembangan, 

berbagai solusi praktis diperkenalkan untuk mengatasi permasalahan yang 

dihadapi masyarakat secara langsung dan sesuai dengan kondisi lokal. Salah 

satu solusi utama adalah penerapan sistem pemilahan sampah di sumbernya, 

yang bertujuan untuk memudahkan proses pengelolaan dan daur ulang 

sampah. Masyarakat diajarkan untuk memisahkan sampah organik dan 

anorganik, sehingga sampah organik dapat diolah menjadi kompos yang 

bermanfaat bagi pertanian lokal, sementara sampah anorganik dapat 

dikumpulkan untuk didaur ulang atau dibuang dengan cara yang lebih 

terkontrol. Pendekatan ini tidak hanya mengurangi volume sampah yang 

mencemari lingkungan, tetapi juga membuka peluang ekonomi baru bagi warga 

melalui pemanfaatan limbah. 

Selain pengelolaan sampah, pelatihan juga menekankan pembangunan 

fasilitas sanitasi sederhana yang higienis dan terjangkau. Warga diajarkan cara 

membuat jamban sehat menggunakan bahan-bahan lokal yang mudah 

didapatkan, seperti bambu, kayu, dan tanah liat. Pembuatan jamban ini 

disesuaikan dengan kondisi geografis dan sosial ekonomi desa, sehingga dapat 

diadopsi secara luas tanpa membebani warga secara finansial. Fasilitas 

sanitasi yang layak ini diharapkan dapat mengurangi praktik buang air besar 

sembarangan yang selama ini menjadi sumber utama pencemaran lingkungan 

dan penyebaran penyakit. 

Teknik pemurnian air juga menjadi bagian penting dari solusi yang 

diperkenalkan selama pelatihan. Mengingat keterbatasan akses air bersih di 

desa, warga diajarkan metode sederhana seperti penyaringan air 

menggunakan saringan pasir dan karbon aktif, serta pemanfaatan 

penampungan air hujan untuk memenuhi kebutuhan air bersih. Selain itu, 

penggunaan bahan alami seperti daun kelor dan arang sebagai media 

penyaring juga diperkenalkan sebagai alternatif yang ramah lingkungan dan 

ekonomis. Teknik-teknik ini dirancang agar mudah dipraktikkan oleh 

masyarakat tanpa memerlukan peralatan mahal atau teknologi canggih. 
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Solusi-solusi praktis tersebut tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga 

disesuaikan dengan budaya dan kebiasaan masyarakat setempat. Pendekatan 

yang kontekstual ini penting agar solusi yang diberikan dapat diterima dan 

diimplementasikan secara berkelanjutan. Misalnya, dalam pengelolaan 

sampah, pelatihan mengedepankan nilai gotong royong dan tanggung jawab 

bersama, sehingga warga merasa memiliki peran aktif dalam menjaga 

kebersihan lingkungan. Demikian pula, pembangunan jamban dan pemurnian 

air dilakukan dengan melibatkan keluarga secara langsung, sehingga tercipta 

rasa kepemilikan dan komitmen untuk merawat fasilitas yang dibangun. 

Pelatihan juga memberikan perhatian khusus pada aspek edukasi dan 

praktik langsung, sehingga warga tidak hanya memahami teori, tetapi juga 

mampu mengaplikasikan solusi yang diajarkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Demonstrasi pembuatan jamban, simulasi pemilahan sampah, dan praktik 

penyaringan air dilakukan secara berkelompok untuk memperkuat pemahaman 

dan membangun keterampilan teknis. Pendekatan ini membantu mengatasi 

hambatan berupa ketidaktahuan atau ketidakmampuan teknis yang sering 

menjadi penghalang dalam penerapan kebersihan lingkungan. Selain itu, solusi 

yang diterapkan juga mempertimbangkan keterbatasan sumber daya dan 

kemampuan ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, penggunaan bahan lokal 

dan metode sederhana menjadi prioritas utama agar solusi dapat diakses oleh 

seluruh lapisan masyarakat tanpa menimbulkan beban biaya yang besar. 

Pendampingan dan bimbingan teknis juga diberikan secara berkelanjutan untuk 

memastikan bahwa warga dapat mempertahankan dan mengembangkan 

praktik kebersihan yang telah dipelajari. 

Pelatihan kebersihan lingkungan di Desa Krembangan juga 

diintegrasikan dengan tujuan pembangunan kesehatan masyarakat yang lebih 

luas dan agenda pembangunan berkelanjutan. Upaya peningkatan sanitasi dan 

pengelolaan limbah mendukung pencapaian target-target Sustainable 

Development Goals (SDGs), khususnya yang berkaitan dengan kesehatan 

yang baik, air bersih dan sanitasi, serta pengentasan kemiskinan. Program ini 

menjadi bagian dari strategi nasional dalam meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat pedesaan melalui intervensi berbasis komunitas yang 

berkelanjutan dan inklusif. Integrasi ini memperkuat relevansi dan urgensi 

pelatihan dalam konteks pembangunan nasional dan global. 

Pelaksanaan pelatihan penyuluhan kebersihan lingkungan di Desa 

Krembangan menghadirkan berbagai tantangan yang harus dihadapi oleh tim 

pelaksana. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan fasilitas dan sarana 

pendukung selama kegiatan berlangsung, seperti ruang pertemuan yang 
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kurang memadai dan alat peraga yang terbatas. Selain itu, tingkat partisipasi 

warga yang bervariasi menjadi tantangan tersendiri, di mana beberapa 

kelompok masyarakat kurang antusias atau bahkan skeptis terhadap materi 

yang disampaikan. Hambatan bahasa dan perbedaan tingkat pendidikan juga 

mempengaruhi efektivitas komunikasi selama pelatihan. Beberapa peserta 

menunjukkan resistensi terhadap perubahan kebiasaan lama yang sudah 

mengakar, sehingga memerlukan pendekatan yang lebih persuasif dan 

personal. Logistik dan waktu pelaksanaan yang terbatas juga membatasi 

cakupan dan intensitas pelatihan yang dapat diberikan. 

Peran serta tokoh masyarakat dan pemimpin lokal sangat menentukan 

keberhasilan pelatihan kebersihan lingkungan di Desa Krembangan. 

Keterlibatan aktif kepala desa, perangkat desa, dan tokoh adat membantu 

meningkatkan legitimasi program serta memotivasi warga untuk berpartisipasi. 

Dukungan dari pemimpin lokal juga mempermudah koordinasi dan penyebaran 

informasi kepada masyarakat luas. Namun, dalam beberapa kasus, kurangnya 

komitmen dari sebagian pemimpin menjadi hambatan dalam pelaksanaan 

kegiatan dan tindak lanjut program. Oleh karena itu, membangun kemitraan 

yang kuat dengan para pemimpin lokal dan organisasi masyarakat menjadi 

strategi penting untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas pelatihan. 

Monitoring dan evaluasi pelatihan dilakukan secara berkala untuk 

mengukur perubahan pengetahuan, sikap, dan praktik peserta. Metode yang 

digunakan meliputi survei pra dan pasca pelatihan, wawancara mendalam, 

serta observasi langsung di lapangan. Indikator keberhasilan meliputi 

peningkatan pemahaman tentang kebersihan lingkungan, perubahan perilaku 

dalam pengelolaan sampah dan sanitasi, serta penurunan insiden penyakit 

terkait lingkungan. Hasil awal menunjukkan adanya peningkatan kesadaran 

dan partisipasi aktif warga dalam menjaga kebersihan lingkungan, meskipun 

masih diperlukan upaya lanjutan untuk memperkuat perubahan tersebut. 

Keberlanjutan hasil pelatihan menjadi fokus utama dalam perencanaan 

tindak lanjut. Program ini dirancang agar masyarakat dapat mandiri dalam 

menjaga kebersihan lingkungan melalui pembentukan kelompok kerja dan 

kader lingkungan yang bertugas melakukan edukasi dan pengawasan secara 

rutin. Dukungan dari pemerintah desa dan lembaga terkait juga diupayakan 

untuk memastikan ketersediaan sumber daya dan fasilitas yang diperlukan. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan dampak positif pelatihan dapat bertahan 

lama dan memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kesehatan dan 

kualitas hidup masyarakat Desa Krembangan. 
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Dari pelaksanaan pelatihan ini, berbagai pelajaran berharga dapat 

diambil. Keberhasilan program sangat bergantung pada keterlibatan aktif 

masyarakat dan dukungan pemimpin lokal. Pendekatan yang partisipatif dan 

berbasis kebutuhan nyata masyarakat terbukti lebih efektif dibandingkan 

metode top-down. Namun, keterbatasan sumber daya dan resistensi budaya 

masih menjadi tantangan yang harus diatasi dengan strategi yang inovatif dan 

adaptif. Rekomendasi untuk program selanjutnya meliputi peningkatan 

kapasitas fasilitator lokal, penguatan kemitraan lintas sektor, serta 

pengembangan materi pelatihan yang lebih kontekstual dan mudah dipahami. 

Penting untuk menegaskan kembali bahwa kebersihan lingkungan adalah 

tanggung jawab bersama yang memerlukan komitmen berkelanjutan dari 

seluruh elemen masyarakat. Pelatihan dan penyuluhan merupakan langkah 

awal yang penting, namun keberhasilan jangka panjang bergantung pada 

konsistensi dalam penerapan dan pengawasan. Oleh karena itu, kolaborasi 

antara pemerintah, masyarakat, dan berbagai pemangku kepentingan harus 

terus diperkuat untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan lestari. Dengan 

semangat gotong royong dan kesadaran kolektif, Desa Krembangan dapat 

menjadi contoh keberhasilan dalam pengelolaan kebersihan lingkungan yang 

berdampak positif bagi generasi mendatang. 

Pembahasan 

Kebersihan lingkungan adalah isu multidimensional yang tidak hanya 

mencakup aspek estetika, tetapi juga berkaitan erat dengan kesehatan, 

ekonomi, pendidikan, dan keberlanjutan lingkungan (Listari et al., 2020). 

Lingkungan fisik merupakan lapisan dasar yang mempengaruhi berbagai aspek 

perkembangan individu dan masyarakat. Ketika lingkungan sehat dan bersih, 

masyarakat memiliki peluang lebih besar untuk tumbuh optimal, baik dari sisi 

kesehatan fisik maupun produktivitas ekonomi (Rogaleli et al., 2020). 

Khususnya di desa seperti Krembangan, di mana ketergantungan terhadap 

sumber daya alam sangat tinggi, kualitas lingkungan menjadi penentu langsung 

atas kesejahteraan warga. 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan bahwa lebih dari 

seperempat penyakit yang terjadi di dunia dapat dicegah melalui perbaikan 

kondisi lingkungan, khususnya kebersihan air, pengelolaan limbah, dan sanitasi 

(Anam et al., 2020). Dalam konteks ini, kebersihan lingkungan menjadi elemen 

esensial dalam mencegah penularan penyakit menular, seperti diare, kolera, 

tifus, dan infeksi saluran pernapasan. Penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan akses terhadap air bersih dan sanitasi yang layak dapat 

mengurangi angka kematian anak dan memperbaiki indikator kesehatan
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masyarakat secara signifikan (Rahmansah et al., 2020). Di Desa Krembangan, 

penyuluhan tentang pentingnya menjaga kebersihan dilakukan karena 

tingginya kasus penyakit berbasis lingkungan yang masih terjadi. 

Masalah utama yang dihadapi di Desa Krembangan adalah 

keterbatasan akses terhadap air bersih dan fasilitas sanitasi dasar. Banyak 

warga yang masih mengandalkan sungai sebagai sumber air dan tempat 

pembuangan limbah, yang menyebabkan pencemaran lingkungan dan risiko 

penyakit meningkat. Praktik buang air besar sembarangan masih ditemukan di 

beberapa wilayah, terutama karena minimnya jamban sehat. Kondisi ini 

memperlihatkan bahwa permasalahan kebersihan bukan semata-mata akibat 

kurangnya pengetahuan, tetapi juga dipengaruhi oleh keterbatasan sumber 

daya dan infrastruktur (Saputra et al., 2021). 

Penyuluhan yang dilakukan di desa ini bertujuan untuk menjembatani 

kesenjangan antara pengetahuan dan praktik hidup bersih. Health Belief Model 

(HBM) menjelaskan bahwa perubahan perilaku akan terjadi jika seseorang 

merasa dirinya berisiko, percaya bahwa tindakan yang dilakukan akan 

membawa manfaat, dan memiliki akses terhadap informasi dan dukungan 

sosial (Dwianggoro et al., 2020). Di Krembangan, banyak warga telah 

mengetahui pentingnya kebersihan, namun belum menerapkannya karena 

tidak adanya fasilitas atau dukungan sosial yang cukup. Oleh sebab itu, 

pendekatan edukatif saja tidak cukup; perlu adanya integrasi antara edukasi, 

penyediaan fasilitas, dan pembentukan norma sosial baru. 

Kemiskinan juga menjadi faktor penting yang memperkuat 

ketidakmampuan masyarakat untuk beralih ke perilaku hidup bersih (Ardi et al., 

2020). Penelitian Herdiansyah et al., 2020) menunjukkan bahwa keluarga 

berpenghasilan rendah sering kali tidak mampu membangun jamban sehat atau 

membeli sarana penyaring air karena keterbatasan ekonomi. Banyak dari 

mereka yang lebih mengutamakan kebutuhan pangan harian ketimbang 

investasi jangka panjang untuk kesehatan (Zaky & Andriani, 2020). Dalam 

kondisi ini, program bantuan berbasis komunitas dan pendekatan 

pembangunan berbasis kebutuhan lokal menjadi sangat penting. 

Solusi yang diperkenalkan melalui pelatihan di Krembangan berupaya 

menjawab keterbatasan tersebut. Teknik pembuatan jamban sehat dari bahan 

lokal seperti bambu, tanah liat, dan semen sederhana dapat diterapkan tanpa 

biaya besar. Warga juga diajarkan cara membuat alat penyaring air sederhana 

dengan pasir, arang, dan batu kerikil. Solusi ini tidak hanya praktis, tetapi juga 

sesuai dengan prinsip Diffusion of Innovation (Rogers), di mana adopsi 
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teknologi atau praktik baru akan berhasil jika disesuaikan dengan kebutuhan, 

nilai, dan kemampuan penerima manfaat (Harahab et al., 2021). 

Nilai gotong royong yang masih kuat di masyarakat pedesaan menjadi 

aset penting dalam implementasi program kebersihan lingkungan. Dalam 

pendekatan Freire tentang pendidikan kritis, pemberdayaan masyarakat hanya 

akan efektif jika masyarakat sendiri dilibatkan dalam proses identifikasi masalah 

dan perumusan solusi (Rifardi et al., 2021). Di Krembangan, pelatihan dilakukan 

secara partisipatif dengan melibatkan warga dalam diskusi kelompok, simulasi 

pembuatan fasilitas sanitasi, dan praktik pengelolaan sampah rumah tangga. 

Hasilnya, muncul kesadaran kolektif dan rasa tanggung jawab bersama 

terhadap kebersihan lingkungan (Dewi, 2021). 

Peran tokoh masyarakat tidak bisa diabaikan dalam mendukung 

perubahan sosial. Dalam teori Promosi Kesehatan berbasis Ekologis, 

dukungan dari kepala desa, tokoh agama, dan pemuka adat memiliki pengaruh 

kuat dalam membentuk norma dan kebiasaan baru (Nasith, 2021). Di 

Krembangan, pelibatan tokoh lokal sebagai fasilitator dan pendukung program 

berhasil meningkatkan partisipasi masyarakat, terutama dari kalangan lansia 

dan perempuan. Tokoh-tokoh ini berfungsi sebagai jembatan antara nilai-nilai 

tradisional dan pesan-pesan modern tentang hidup sehat. 

Perubahan perilaku tidak berlangsung dalam satu waktu. Hartono et al., 

(2021) menjelaskan bahwa proses perubahan terjadi dalam beberapa tahap: 

pra-kontemplasi, kontemplasi, persiapan, aksi, dan pemeliharaan. Masyarakat 

Krembangan saat ini berada pada tahap transisi antara kontemplasi dan aksi, 

di mana kesadaran sudah mulai tumbuh, namun masih diperlukan motivasi 

eksternal untuk menjalankan perubahan secara konsisten. Oleh karena itu, 

pendampingan berkelanjutan dan penguatan sosial harus menjadi bagian dari 

strategi program. Penguatan kebijakan desa sangat penting untuk menopang 

perubahan perilaku tersebut. Pemerintah desa dapat mengeluarkan peraturan 

tentang pengelolaan sampah, larangan buang air besar sembarangan, dan 

insentif bagi rumah tangga yang membangun jamban sehat. Prawira et al., 

(2020)  menyampaikan bahwa kebijakan berbasis komunitas yang 

dikombinasikan dengan insentif dan sanksi terbukti meningkatkan kepatuhan 

warga terhadap norma kebersihan. Hal ini sekaligus menciptakan sistem kontrol 

sosial yang lebih stabil dan mandiri. 

Integrasi antarprogram desa juga menjadi strategi efektif. Kebersihan 

lingkungan dapat diintegrasikan ke dalam kegiatan Posyandu, kelompok ibu 

PKK, sekolah, dan karang taruna. Melalui sinergi ini, pesan kebersihan dapat 

disampaikan berulang kali dan dalam berbagai konteks. Menurut teori 
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pembelajaran sosial Bandura, penguatan perilaku baru sangat tergantung pada 

pengamatan, pengalaman sosial, dan umpan balik yang diberikan oleh 

lingkungan (Qurniawan et al., 2021). Dengan integrasi program, seluruh elemen 

masyarakat terlibat dalam proses edukasi dan perubahan. 

Monitoring dan evaluasi berkelanjutan menjadi bagian krusial dalam 

menentukan efektivitas program kebersihan. Penggunaan instrumen 

sederhana seperti survei pre dan post pelatihan, observasi langsung, dan 

wawancara mendalam bisa mengukur perubahan perilaku dan pengetahuan 

masyarakat. Di Desa Krembangan, hasil awal menunjukkan penurunan 

kebiasaan buang sampah sembarangan dan meningkatnya jumlah rumah 

tangga yang membangun jamban sehat. Indikator ini menjadi dasar untuk 

penyempurnaan program dan replikasi di desa lain. 

Kebersihan lingkungan tidak hanya berdampak pada kesehatan 

individu, tetapi juga pada daya tarik ekonomi dan ekowisata desa. Desa yang 

bersih dan sehat lebih menarik bagi pengunjung, investor, dan program 

pemerintah. Di banyak tempat, pengembangan desa wisata berbasis 

lingkungan telah memberikan dampak ekonomi nyata bagi masyarakat. Maka 

dari itu, kebersihan harus dipandang sebagai investasi jangka panjang, bukan 

beban pengeluaran (Lingga et al., 2021). 

Program kebersihan lingkungan juga sejalan dengan tujuan 

pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya tujuan 3 (kesehatan), 6 (air 

bersih dan sanitasi), dan 11 (kota dan komunitas yang berkelanjutan). Oleh 

karena itu, keberhasilan program di Krembangan dapat berkontribusi terhadap 

pencapaian target nasional dan global. Pendekatan lokal yang kontekstual dan 

partisipatif terbukti efektif dalam menjawab tantangan global, asalkan didukung 

oleh kebijakan, sumber daya, dan kemauan politik yang kuat (Purwaningsih, 

2020). 

Kesimpulannya, menjaga kebersihan lingkungan adalah tanggung 

jawab bersama yang membutuhkan pendekatan kolaboratif antara masyarakat, 

pemerintah, dan sektor lain. Pelatihan yang dilakukan di Desa Krembangan 

menunjukkan bahwa intervensi yang berbasis teori, namun responsif terhadap 

kondisi lokal, mampu menghasilkan perubahan yang nyata. Ke depan, program 

serupa perlu diperkuat dengan komitmen jangka panjang, pendanaan 

berkelanjutan, serta sistem evaluasi yang adaptif agar kebersihan lingkungan 

benar-benar menjadi bagian dari budaya hidup masyarakat Indonesia. 

KESIMPULAN 

Penyuluhan kebersihan lingkungan di Desa Krembangan menunjukkan 
bahwa pengetahuan masyarakat tentang pentingnya kebersihan sudah cukup
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tinggi, namun implementasinya masih terkendala oleh faktor ekonomi, sosial, 
dan infrastruktur. Program ini berhasil meningkatkan kesadaran warga melalui 
pendekatan partisipatif, edukatif, dan kontekstual, serta memperkenalkan solusi 
praktis yang sesuai dengan kondisi lokal. Pelibatan tokoh masyarakat, 
penggunaan metode interaktif, dan penguatan nilai gotong royong menjadi 
kunci dalam membangun perilaku hidup bersih yang berkelanjutan. 

Selanjutnya, dibutuhkan upaya lanjutan berupa penguatan kapasitas 
kader lingkungan, penyediaan fasilitas sanitasi dan air bersih yang memadai, 
serta integrasi program kebersihan dengan kegiatan desa lainnya seperti 
posyandu, PKK, dan sekolah. Pemerintah desa diharapkan menetapkan 
regulasi pendukung dan sistem insentif bagi warga yang menerapkan praktik 
kebersihan. Dengan kolaborasi yang kuat antara masyarakat, pemerintah, dan 
pemangku kepentingan lainnya, Desa Krembangan dapat menjadi model desa 
sehat yang berdaya dan berkelanjutan. 
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